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Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, menjelaskan
persepsi mahasiswa yang berasal dari etnis Jawa, Nias, dan Mentawai secara
bersama-sama tentang kesantunan dalam tindak tutur memerintah dalam bahasa
Indonesia. Kedua, menjelaskan persamaan persepsi mahasiswa dari ketiga etnis
tersebut. Ketiga, menjelaskan perbedaan persepsi mahasiswa dari ketiga etnis
tersebut tentang tingkat kesantunan tindak tutur memerintah dalam bahasa
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode gabungan, yaitu kuantitatif dan
kualitatif. Metode penelitian ini menggunakan teknik survei yaitu kuesioner
survei. Data penelitian ini adalah skor persepsi tingkat kesantunan tindak tutur
memerintah oleh mahasiswa dari 50 orang responden dari etnis Jawa, Mentawai,
dan Nias tentang kesantunan dalam tindak tutur memerintah dalam bahasa
Indonesia dan contoh tindak tutur memerintah yang dilakukan dengan berbagai
strategi tuturan.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut pertama, persepsi mahasiswa
Universitas Negeri Padang dari etnis Jawa, Nias, dan Mentawai secara bersama-
sama terhadap kesantunan tindak tutur memerintah dalam bahasa Indonesia
kesantunan tertinggi ke yang rendah adalah tuturan menggunakan (1) Rumusan
saran dengan skor 4.35, (2) Persiapan pertanyaan dengan skor 3.90, (3) Isyarat
Halus dengan skor 3.32, (4) Isyarat kuat dengan skor 2.99, (5) Performatif
Berpagar dengan skor 2.77, (6) Pernyataan Keinginan dengan skor 2.54, (7)
Pernyataan Keharusan dengan skor 2.33, (8) Performatif eksplisit dengan skor
2.06, dan (9) Kalimat bermodus imperatif dengan skor 1.53. kedua persamaan
persepsi kesantunan berbahasa dari ketiga etnis tersebut adalah sama-sama
mempunyai persepsi tingkat kesantunan bahwa tindak tutur memerintah dan
strategi bertutur rumusan saran merupakan tindak tutur memerintah yang paling
santun dengan skor 4.35 sedangkan tindak tutur memerintah dengan strategi
bertutur kalimat modus imperatif tergolong paling tidak santun dengan skor 1.53.
ketiga perbedaan persepsi kesantunan berbahasa dari ketiga etnis tersebut adalah
perbedaan persepsi kesantunan berbahasa pada tindak tutur memerintah antara
mahasiswa etnis Jawa dan Nias. Di sisi lain, ada perbedaan persepsi kesantunan
berbahasa pada tindak tutur memerintah antara mahasiswa etnis Jawa dan
Mentawai, di samping itu ada perbedaan persepsi kesantunan antara mahasiswa
etnis Mentawai dan etnis Nias.



